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Abstrak 

Anak usia dini disebut sebagai usia emas karena pertumbuhan dan perkembangan moral, agama, sosial, 

emosional, kognitif,  dan bahasa yang pesat pada usia dini. Mengenal angka merupakan salah satu  aspek 
perkembangan kognitif. Pengenalan konsep angka dan simbol angka sangat penting untuk dikuasai oleh 
anak, karena ini akan menjadi dasar guna menguasai konsep matematika pada pada jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. Permainan APE Layar LAPENGKA membantu anak belajar mengenal dan anak berperan aktif 
dalam permainan ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh APE Layar LAPENGKA 
terhadap kemampuan mengenal angka pada anak kelompok A di TK Cepoko Legokcule. Selain itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh APE Layar Lapengka  terhadap kemampuan mengenal 
angka pada anak kelompok A di TK Cepoko Legokcule. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

eksperimen (one group pretest-posttest design) dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 22 
responden. Uji hipotesis dengan uji paired sample t-test dengan bantuan SPSS 22. Dari hasil pretest dan 

posttest penelitian yang dilakukan yaitu melalui media pembelajaran APE Layar Lapengka dapat 
mempengaruhi kemampuan mengenal angka kelompok A TK Cepoko Legokcule. Hasil ini sesuai uji paired 
sample t- test yaitu diperoleh nilai 0,000 < 0,05. Maka Ha diterima, artinya ada pengaruh signifikan media 

pembelajaran APE Lapengka terhadap kemampuan mengenal angka. 
Kata Kunci: Media APE Lapengka, Kemampuan Mengenal Angka 

 

The Influence of APE Lapengka on the Ability to Recognize Numbers in 

Kindergarten 
 

Abstract 

Early childhood is referred to as the golden age because of the rapid growth and development of moral, 

religious, social, emotional, cognitive, and language at an early age. Recognizing numbers is one aspect of 
cognitive development. The introduction of number concepts and number symbols is very important for 
children to master because this will be the basis for mastering mathematical concepts at higher levels of 

education. APE Layar LAPENGKA helps children learn to analyze and children play an active role in this 
game. The aim of this research was to determine the effect of the LAPENGKA Screen APE on the ability to 
recognize numbers in group A children at Cepoko Legokcule Kindergarten. Apart from that, the aim of this 

research was to determine the effect of APE Layar Lapengka on the ability to recognize numbers in group 
A children at Cepoko Legokcule Kindergarten. The type of research conducted was experimental research 

(one group pretest-posttest design) with a quantitative approach. The data collection techniques used were 
observation, tests, and documentation. The sample in this study amounted to 22 respondents. Hypothesis 
testing with paired sample t-test with the help of SPSS 22. From the results of the pretest and posttest 

research conducted, namely through APE Layar Lapengka learning media can affect the ability to recognize 
the numbers of group A TK Cepoko Legokcule. This result is by the paired sample t-test test, which obtained 
a value of 0.000 <0.05. So Ha is accepted, meaning that there is a significant effect of APE Lapengka 

learning media on the ability to recognize numbers. 
Keywords: APE Lapengka Media, Ability to Recognize Numbers
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PENDAHULUAN  

 Jenjang pendidikan yang sangat penting terutama bagi perkembangan anak adalah pendidikan 

anak usila dini. Anak usia dini disebut sebagai “usia emas” karena pertumbuhan dan perkembangan 

moral, agama, sosilal, emosional, kognitif, dan bahasa yang pesat pada usia ini. Mengenal angka 

merupakan salah satu aspek perkembangan kognitif. Kemampuan untuk mengenal angka adalah bagian 

penting dari kehidupan sehari-hari. Anak-anak harus bisa mengenal angka sejak usia dini. 

 Dalam penelitan Salma, menurut Suyanto perkembangan kognitif seorang anak tidak terlepas 

dari kecerdasan logika matematika, yang berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam menggunakan 

logika dan matematika.  Kemampuan untuk mengenal angka adalah bagian penting dari kehidupan 

sehari-hari. Anak-anak harus bisa mengenal angka sejak usia dini. Pengenalan konsep angka dan simbol 

angka sangat penting untuk dikuasai oleh anak, karena ini akan menjadi dasar untuk menguasai konsep 

matematika selanjutnya pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Angka adalah objek matematika 

yang bersifat abstrak dan termasuk dalam element yang tidak didefinisikan. Untuk mengekspresikan 

angka dilambangkan degan simbol angka yang disebut angka. 

 Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di TK Celpoko Lelgokcule didapat informasi 

bahwa ada hambatan yang terjadi dalam mengenalkan angka seperti terdapat anak yang bellum 

mengenal angka, masilh banyak anak yang keliru dalam mengenal bentuk angka seperti angka 6 (enam) 

dan 9 (sembilan) yang masih terbalik penulisannya. Serta penulisan yang terbalik, yang seharusnya 

hadap kanan ditulis dengan hadap kiri, beberapa anak masih terbalik dalam menyebutkan angka atau 

hanya ikut-ikutan pengucapan temannya dan juga guru seringkali menggunakan pemberian tugas saja 

sehingga anak masilh bingung. Selain itu dalam mengenalkan angka pada anak cenderung memakai 

memedia papan tulis dan media Lembar Kerja Anak (LKA). Dengan pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru, sehingga anak menjadi pasif dan anak merasa jenuh serta bosan selama proses pembelajaran 

berlangsung.  Kondisi ini tidak selaras dengan pembelajaran untuk anak usila dini sebab edukasi untuk 

anak usila dini memberikan aktivitas bermain dan memfaatkan alat yang nyata. Alat permainan edukatif 

adalah salah satu solusi untuk membuat pembelajaran anak lebih menyenangkan, harapnnya anak bisa 

melihat secara nyata tidak hanya melalaui imajinasinya saja. Sedang fungsi Permainan Edukatif (APE) 

adalah memativasi peserta didik untuk bersifat konstruktif dan aktif atau memberikan pengalaman baru. 

 Permainan APE Lapengka yang dibuat oleh peneliti sendiri digunakan oleh peneliti untuk 

membantu anak-anak belajar mengenal angka, dan anak berperan aktif dalam permainan ini, sehingga 

anak tidak merasa bosan, dan anak akan mudah mengingat jika proses pembelajaran menggunakan 

media yang menarik dan menyenangkan. 

 Peneliltian ini sangat penting dilakukan karena untuk mengetahui permasalahan dalam 

mengenal angka pada anak di TK Celpoko Legokcule. Dengan permasalahan di atas penulis terdorong 

agar membahasnya menjadi penelitian dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran APEl Layar 
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Pengenalan Angka (LAPENGKA) Terhadap Kemampuan Mengenal Angka Pada Kelompok A TK 

Cepoko Legokcule Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan”.

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono, metode penelitian 

kuantitatif adalah teknilk penelitian yang didasarkan pada fillsafat positivisme dan digunakan untuk 

mempelajari populasi atau sampel tertentu. Teknik tersebut meliputi pengumpulan data dengan 

menggunakan instrument penelitian, teknik pengambilan sampel digunakan secara acak. Instrumen 

penelitian digunakan untuk mengumpulkan data dan analisis data kuantitatif atau statistik dilakukan 

untuk menguji hipotesis yang diajukan.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan one group pretest-posttest design 

yaitu dengan menggunakan satu kelas untuk kelompok kontrol sekaligus menjadi kelompok eksperimen. 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh anak kelompok A di TK Cepoko Legokcule 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, 

tes dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis data deskriptif presentase, uji prasyarat 

hipotesis, dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh media pembelajaran APE Layar Pengenalan 

Angka (Lapengka) terhadap kemampuan mengenal angka anak kelompok A di TK Cepoko Legokcule 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan yaitu hasil pretest yang dilakukan sebelum menggunakan 

media pembelajaran APE Lapengka diperoleh nilai tertinggi 12 dan nilai terendah 9 dengan populasi 

dan sampel sebanyak 22 anak. Sedangkan hasil post test yang dilakukan sesudah menggunakan media 

pembelajaran APE Lapengka diperoleh nilai tertinggi 28 dan nilai terendah 24. Berdasarkan hasil 

normalitas dengan uji Kolmogrov-Smirnov untuk nilai signifikansi >0,05 diperoleh data pretest yaitu 

0,157 dan nilai post test 0,188, maka data tersebut berdistribusi normal. Berdasarkan data diketahui nilai 

based on mean yaitu 0,059 dan based on median 0,061 jadi nilai signifikannya lebih dari ≥0,05 maka 

data tersebut dikatakan homogen. Teknik pengujian yang digunakan adalah uji t paired sample t-test 

dengan taraf sig 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS versi 22 maka diperoleh nilai sig 

(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara 

kemampuan mengenal angka pada data pre test dan post test. Jadi, media pembelajaran APE Lapengka 

memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan mengenal angka kelompok A. 
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Pembahasan 

Kemampuan Mengenal Angka Sebelum Menerapkan APE Lapengka 

Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata kemampuan mengenal angka anak kelompok A 

TK Cepoko Legokcule sebelum menerapkan media pembelajaran APE Lapengka adalah 10,55 pada 

nilai pre test. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya pengunaan media dalam proses pembelajaran, 

sehingga menyebabkan ketidakantusiasan anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Ketika anak-

anak diajar hanya melalui ceramah tanpa menggunakan media pembelajaran, kemungkinan besar 

mereka akan menjadi tidak tertarik. Hal ini terlihat sebelum adanya penggunaan media pembelajaran, 

anak-anak kurang terlibat dalam prosesnya, sibuk dengan permainan dan percakapan mereka sendiri 

ketika guru menjelaskan sesuatu, dan tidak memahami materi yang diajarkan. Hal ini sesuai dengan 

pandangan Sudono yang menyatakan bahwa pemahaman konsep matematika pada tingkat penguasaan 

kelompok dapat dicapai oleh anak melalui pengalaman berinteraksi atau bermain dengan benda konkrit.   

 

Kemampuan Mengenal Angka Sesudah Menerapkan APE Lapengka 

Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata kemampuan mengenal angka kelompok A TK 

Cepoko Legokcule setelah menerapkan media pembelajaran APE Lapengka adalah 25,27 pada nilai 

posttest. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mengenal angka setelah menerapkan 

media pembelajaran APE Lapengka lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata hasil kemampuan 

mengenal angka kelompok A sebelum menerapkan media pembelajaran APE Lapengka yaitu 10,55.  

Perbedaan tersebut dapat terjadi karena dengan APE Lapengka anak berusia empat dan lima tahun pada 

dasarnya berada dalam tahap berpikir praoperasional, mereka dapat belajar mengenali angka dengan 

menghitung gambar. Hal ini sesuai dengan pernyataan Monks, dkk. bahwa anak masih sangat egosentris 

pada tahap berpikir praoperasional dan belum mampu mempersepsi, merasakan, atau mengkonsep 

pandangan orang lain. Untuk memudahkkan penyebaran ilmu pengetahuan di kalangan pendidik dan 

memudahkan pemahaman anak terhadap pengertian bilangan, latihan penggunaan APE Lapengka 

digunakan untuk pengenalan bilangan.  Dengan demikian. terjadi peningkatan pemahaman konsep 

karena anak-anak dapat lebih mampu mengingat proses pembelajaran dengan menggunakan APE 

Lapengka. Anak tertarik untuk menjawab soal yang diberikan oleh guru dengan demikian anak tidak 

merasa bosan, aktif, memahami media APE Lapengka yang telah diberikan dalam pembelajaran 

sehingga penguasaan konsep kemampuan mengenal angka meningkat.  

 

Terdapat Pengaruh APE Lapengka Terhadap Kemampuan Mengenal Angka 

Teknik pengujian yang digunakan adalah uji Paired Sample t-Test dengan taraf sig 0,05. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS versi 22 maka diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara kemampuan 
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mengenal angka data pretest dan posttest. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Terdapat 

pengaruh Media Pembelajaran APE Layar Pengealan Angka (Lapengka) terhadap Kemampuan 

Mengenal Angka pada Kelompok A TK Cepoko Legokcule Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan.”  

Berdasarkan hasil posttest kemampuan mengenal angka anak kelompok A setelah menggunakan 

APE Lapengka lebih tinggi daripada sebelum menggunakan APE Lapengka. Perbedaan tersebut dapat 

terjadi karena dengan mengenal angka menggunakan APE Lapengka anak dapat belajar mengenal angka 

dengan menghitung jumlah benda yang terdapat pada APE Lapengka lalu mencocokkannya sesuai 

dengan jumlah angka yang benar. Dalam memahami konsep mengenal angka dengan APE Lapengka, 

anak menghitung gambar yang tersedia dengan menghitung angka satu, dua, tiga dan seterusnya 

berdasarkan gambar pilihan anak. Referensi anak terhadap angka dapat diwakili oleh jumlah gambar, 

sehingga angka-angka tersebut tidak terlalu abstrak bagi mereka. Hal ini sejalan dengan teori Sudaryanti 

yang menyatakan bahwa karena bilangan merupakan tanda atau lambang yang menggambarkan suatu 

benda, maka dianggap abstrak apabila tidak bersesuai dengan suatu benda.  Kegiatan mengenal angka 

dengan menggunakan APE Lapengka menjadikan anak lebih tertarik dan bersemangat.  

Anak-anak menjadi lebih bersemangat dan senang melakukan kegiatan berhitung dengan media 

APE Lapengka. Hal ini sesuai dengan prinsip pendidikan anak usia dini yang menyatakan bahwa anak 

paling baik mempelajari angka dalam lingkungan nyaman yang memberikan rasa aman dan mandiri. 

Hal ini memerlukan pengguaan sumber daya an media yang relevan, menarik, dan beragam, serta aman 

dan mudah digunakan. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran APE Lapengka membantu 

memudahkan pemahaman anak terhadap angka dan membantu kemampuan berhitungnya. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan di TK Cepoko Legokcule Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa hasil pretest dan posttest  dari penelitian yang 

dilakukan yaitu melalui media pembelajaran APE Lapengka dapat mempengaruhi kemampuan 

mengenal angka kelompok A TK Cepoko Legokcule. Hal tersebut diindikasikan dari peningkatan 

aktivitas anak dalam proses pembelajaran di kelas dan peningkatan kemampuan mengenal angka. 

Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata sebelum menerapkan APE Lapengka yaitu 10,55 

dan nilai rata-rata sesudah menerapkan APE Lapengka sebesar 25,27%. Terdapat kenaikan yang 

signifikan antara kedua nilai rata-rata sebesar 14,72%. Dan uji hipotesis yang telah diilakukan dengan 

menggunakan Paired sample t-test yang diperoleh yaitu nilai signifikan 0,000 < 0,05 artinya bahwa 

rata-rata kemampuan mengenal angka yang pembelajarannya menggunakan media pembelajaran APE 
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Lapengka lebih tinggi daripada kemampuan mengenal angka yang tidak menggunakan media 

pembelajaran APE Lapengka. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa ada Pengaruh Media Pembelajaran 

APE Layar Pengenalan Angka (Lapengka) terhaap kemampuan mengenal angka pada kelompok A TK 

Cepoko Legokcule Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 
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